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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk - (1) mengetahui ada tidaknya pengaruh
stres kerja terhadap kinerja karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Imigrasi
Jember (2) mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja
karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Imigrasi Jember.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus
dengan cara penyebaran kuesioner, hanya karyawan bertipe kepribadian A yang
menjadi sampel penelitian. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 20 orang
karyawan atau sebesar 62,5%. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
dengan menggunakan model Analisis Regresi Linier Sederhana paket program
SPSS 9.0 for Windows.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ° (1) variabel stres kerja tidak
mempunyai pengaruh secara bermakna terhadap kinefja karyawan bertipe
kepribadian A pada Kantor Imigrasi Jember, yang ditunjukkan oleh nilai F sig.
sebesar 0,186 lebih besar dari 0,05 (nilai alpa). (2) pengaruh variabel stres kerja
terhadap kinerja karyawan relatif kecil yaitu sebesar 9,5%, yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien determinasi (R?) kontribusi variasi perubahan variabel stres kerja
yang dianalisis tersebut secara bersama-sama adalah sebesar 0,095 (nilai R
square) terhadap variasi perubahan variabel kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa - (1) stres kerja tidak
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap kinerja karyawan bertipe
kepribadian A pada Kantor Imigrasi Kabupaten Jember, yang ditunjukkan oleh
nilai F sig. (probabilitas) sebesar 0,186 lebih tinggi dari 0,05 (nilai alpa),
(2) besarnya pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan bertipe kepribadian
A pada Kantor Imigrasi Kabupaten Jember relatif kecil atau hampir tidak ada
pengaruh, ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi regresi yaitu sebesar 0,095
atau sebesar 9,5%.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan aset perusahaan yang paling utama dan
sangat penting, sehingga perlu bagi perusahaan untuk memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas baik secara fisik maupun mental. Sumber daya manusia
yang dimiliki perusahaan perlu mendapat perhatian dan pemeliharaan kesehatan
kerja, termasuk didalamnya kesehatan fisik dan kesehatan mental

Perusahaan vang mempunvai program kesehatan kerja akan meningkatkan
produktivitas, mengurangi absenteisme (tingkat kemangkiran), meningkatkan
moril, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan meningkatkan loyalitas
kepada perusahaan. Kesehatan karyawan mempunyai peranan penting dalam
memelihara pekerjaan, tetapi sebaliknya bila kesehatan terganggu dapat
merugikan tenaga kerja maupun pekerjaannya. Kesehatan karyawan baik
kesehatan mental maupun kesehatan fisik dipengaruhi oleh berbagai stresor
eksternal dan internal.

Sejumlah studi epidemiologis telah menunjukkan bahwa orang yang
memiliki jenis stres tertentu di dalam kehidupannya mengalami sakit vang
berlanjut dan meninggal dalam usia lebih muda. Studi tentang stres secara
psikologis, termasuk stres yang berkaitan dengan kerja, menyatakan bahwa jenis
stres tertentu dapat menyebabkan problem kesehatan fisik dan psikologis (Gibson
dkk., 1996:386).

Stres di dalam pekerjaan merupakan hal yang sudah umum dan tidak ada
satu jenis pekerjaanpun yang tidak mengandung stres, hanya kadarnya saja yang
berbeda-beda untuk tiap jenis pekerjaan dan Jenis individu yang terlibat dalam
menanggapi stres tersebut. Stres merupakan aspek alamiah dan tidak dapat
dihindari dalam kehidupan seseorang. Stres dapat membawa akibat negatif

maupun positif bagi perusahaan. Pengetahuan mengenai stres akan membantu

s S S
E .
} o

TS SRR |

p——
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individu maupun organisasi untuk lebih mengenali sisi negatif dan sisi positif dari
stres.

Kondisi stres dapat mempengaruhi kinerja seseorang dalam perusahaan/
organisasi. Stres dapat menjadi pemacu semangat seseorang untuk bekerja akan
tetapi dalam kadar tertentu stres dapat pula menjadi pemicu timbulnya lesu kerja,
penurunan kondisi fisik dan mental yang akhirnya dapat mempengaruhi kinerja
seseorang karyawan dalam organisasi.

Stres pada pekerjaan dapat disebabkan oleh faktor lingkungan, faktor
organisasional, dan faktor individu itu sendiri. Stres berpengaruh terhadap kondisi
fisik, psikis, serta perilaku seseorang karyawan dalam organisasi (Robbins, 1996:
228). Salah satu akibat stres terhadap perilaku organisasi adalah meningkat/
menurunnya kinerja, yang diperlihatkan dalam sebuah model hubungan stres dan
kinerja yang disebut juga the inverted — u Junction. Stres yang terlalu rendah
atau terlalu tinggi aka{n mengakibatkan kinerja yang rendah, tetapi pada tingkat
stres yang optimum seseorang dapat meraih kinerja yang terbaik.

Stres pada karyawan sebagai salah satu akibat dari bekerja perlu
dikondisikan pada posisi yang tepat agar kinerja mereka berada pada posisi yang
diharapkan. Penempatan posisi stres kerja yang tidak tepat akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dan apabila terjadi dalam skala luas akan
mempengaruhi kinerja perusahaan itu sendiri secara keseluruhan. Bagaimanapun
pengaruh stres terhadap kinerja juga tergantung pada moderator-moderator
seperti : persepsi, pengalaman kerja, dukungan sosial, keyakinan akan letak
kendali (locus of control) dan tipe kepribadian (Robbins, 1996 - 227).

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia.
Manajemen sumber daya manusia bertugas untuk mengelola unsur manusia secara
baik agar diperolel sumber daya manusia yang potensial dan memiliki kinerja
yang efektif atas pekerjaannya, demi kelancaran aktivitas perusahaan/ organisasi

atas kinerja perusahaannya. Berdasarkan hal tersebut, maka patutlah kiranvya
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masalah stres dan kaitannya dengan kinerja ini mendapat perhatian vang cukup

serius.

1.2 Pokok Permasalahan

Kantor Imigrasi Jember merupakan salah satu lembaga/ instansi negara
yang memberikan jasa pelayanan terhadap masyarakat umum dalam menangani
masalah keimigrasian khususnya pelayanan vang berhubungan dengan lalu lintas
orang yang masuk dan keluar wilayah Republik Indonesia. Kantor Imigrasi
Jember memiliki jumlah karyawan yang relatif kecil yaitu 32 (tiga puluh dua)
orang karyawan, meskipun demikian Kantor Imigrasi Jember tetap memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat umum.

Kantor Imigrasi Jember sebagai suatu organisasi Jjuga tidak terlepas dari
adanya perubahan-perubahan dalam manajemen organisasi, tingkat kebutuhan
hidup semakin meningkat serta berbagai persoalan lain, menuntut adanya
kemampuan dari para karyawan untuk dapat menyesuaikan diri, baik fisik maupun
mental. Apabila penyesuaian diri itu gagal akan menyebabkan terjadinya stres
kerja bagi karyawan tersebut.

Stres merupakan aspek alamiah dan tidak dapat dihindari dalam kehidupan
seseorang. Stres dapat terjadi dalam setiap jajaran yang ada dalam organisasi/
perusahaan, baik pekerja, staf maupun pimpinan perusahaan. Stres kerja yang
tidak tepat akan membawa dampak buruk terhadap individu karyawan seperti
penurunan motivasi kerja, menurunnya kondisi fisik dan mental serta timbulnya
perilaku-perilaku tertentu yang sengaja mengganggu aktivitas kerja yang akhirnya
dapat mempengaruhi kinerja dari para karyawan dalam organisasi. Oleh karena itu
pthak manajemen harus mengkondisikan tingkat stres para karyawannya pada
kondisi yang tepat sesuai pada batas kemampuan individu dalam mengelolanya,
agar dapat diperoleh kinerja yang optimal guna memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya terhadap konsumen atau masyarakat umum yang berkepentingan

dalam masalah imigrasi.
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Karyawan bertipe kepribadian A mengalami stres yang kuat dalam
lingkungan yang penuh tekanan, tapi mereka kecanduan pada situasi ini. Individu
tipe A memiliki sifat yang kompetitif, suka mengabdikan waktu pada pekerjaan,
taraf kinerjanya tinggi. Namun demikian sifat tidak sabar dan lekas marahnya
sering menyebabkan penyakit jantung, dalam hal inilah manifestasi stres muncul.
Bagaimanapun kinerja karyawan tipe A tidak selalu lebih baik daripada karyawan
tipe B.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut :

1. adakah pengaruh signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan bertipe
kepribadian A pada Kantor Imigrasi Jember;

2. bagaimanakah pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan bertipe
kepribadian A pada Kantor Imigrasi Jember.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut maka dalam penulisan Skripsi ini
dipilih judul : “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Kantor Imigrasi Kabupaten Jember”.

1.3 Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh stres kerja terhadap kinerja
karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Imigrasi Jember.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja

karyawan bertipe kepribadian A pada Kantor Imigrasi Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pimpinan
mengenai kondisi kerja karyawan sesungguhnya yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan atau sumbangan pemikiran bagi upaya peningkatan mutu

sumber daya manusia di Kantor Imigrasi Jember.
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2. Bagi peneliti, dapat mengetahui apakah stres memiliki pengaruh yang berarti
terhadap kinerja karyawan di Kantor Imigrasi Jember serta dapat dijadikan

sebagai acuan dalam melakukan penelitian-penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemecahan Masalah

START

Penentuan Tipe
Kepribadian Karyawan

v

Pengumpulan Data
- Variabel bebas (Stres kerja)
- Variabel terikat (Kinerja)

v

L_“ Karyawan Tipe A ﬁ

Variabel bebas Variabel terikat

STRES KERJA KINERJA

-—/ Analisis Regresi Linier /—
/ Uji Koefisien Determinasi /

v

KESIMPULAN

Gambar 1.1 : Kerangka Pemecahan Masalah
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Berdasarkan gambar 1.1 , maka kerangka pemecahan masalah dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

E

9.

start yaitu tahap permulaan atau persiapan penelitian terhadap masalah yang
dihadapi;

penentuan tipe kepribadian karyawan dengan menggunakan kuesioner tipe
kepribadian yang digunakan untuk menentukan tipe kepribadian karyawan
yaitu tipe kepribadian A atau tipe kepribadian B;

pengumpulan data melalui tehnik wawancara dan studi pustaka dilaksanakan
untuk memperoleh data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti yang
berkaitan dengan penelitian;

karyawan yang bertipe kepribadian A digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini.

menghitung  besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana;

menghitung signifikasi antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menggunakan uji f.

menghitung derajat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menggunakan uji koefisien determinasi;

melakukan pembahasan dari hasil penelitian dan analisa data yang telah
dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ditetapkan dalam penelitian
dan juga menguji apakah hipotesis yang diambil adalah benar atau salah:;

mengambil kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian;

10. stop yaitu akhir dari seluruh proses penelitian.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Fathorrachman (2000) meneliti tentang konflik dan stres serta
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Situbondo. Responden yang diteliti sejumlah 51 orang. Hipotesis yang
diajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan konflik peran terhadap stres
kerja, konflik peran terhadap kinerja dan stres kega terhadap kinerja serta
pengaruh konflik peran dan stres kerja terhadap kinerja karyawan . Tehnik analisis
yang digunakan adalah tehnik analisis jalur (Part Analysis) atau regresi berganda
paket program SPSS 9.0 for Windows. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa gambaran konflik peran dan stres kerja di PDAM Kabupaten Situbondo
memiliki kategori relatif sangat rendah. Adanya pengaruh yang signifikan dari
konflik terhadap stres kerja, dimana nilai koefisien regresi menunjukkan positit
dan nilai koefisien determinasi sebesar 26,6 % sumbangan pengaruh konflik peran
terhadap stres kerja. Sedangkan pengaruh konflik peran dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan diperoleh hasil wi yang sangat signifikan dimana koefisien
regresi menunjukkan negatif dan nilai koefisien determinasi sebesar 32,5 %
sumbangan konflik peran dan stres terhadap kinerja karyawan.

Agus priyono (2001) meneliti tentang pengaruh variabel stres kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Jember. -
Responden yang diteliti sejumlah 112 orang terdiri‘ dari 30 orang tenaga
administrasi dan 82 orang tenaga edukatif, Hipotesis yang diajukan adalah sebagai

berukut :

1. sumber-sumber stres kerja yaitu variabel lingkungan di luar organisasi

2

kondisi organisasi, kelompok kerja, dan tipe kepribadian individu mempunyai

L ) é‘%" | © R |
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pengaruh bermakna terhadap kepuasan kerja karyawan Fakultas Ekonomi
Universitas Jember ;

2. variabel-variabel yang dikemukakan tersebut, variabel kondisi organisasi
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kepuasan kerja karyawan

Fakultas Ekonomi Universitas Jember :

(8]

terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara tenaga edukatif tetap dan
tenaga administrasi tetap Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis regresi linier
berganda (multiple regression analvsis) dan uji beda rata-rata dua populasi vang
independen. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa variabel lingkungan
di luar organisasi, kondisi organisasi, kelompok kerja, dan tipe kepribadian
individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
FE-UlJ. Dari keempat variabel stres kerja yang memberikan pengaruh yang paiing
dominan terhadap kepuasan kerja karyawan FE-UJ adalah variabel kondisi
organisasi dan juga terdapat perbedaan vang signifikan antara tingkat kepuasan
kerja tenaga edukatif tetap dengan tenaga administrasi tetap Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Bila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini mempunyai
banyak perbedaan, namun bukan berarti mengesampingkan adanya persamaan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathorrachman
(2000) adalah obyek penelitian vyaitu sama-sama mengambil obyek di
lembaga/instansi negara. Perbedaannya adalah penelitian Fathorrachman (2000)
meneliti tentang pengaruh konflik dan stres kerja terhadap kinerja karyawan,
sedangkan dalam penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan.

Bila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Priyono
(2001), penelitian ini mempunyai persamaan yakni, sama-sama meneliti pengaruh

stres kerja, hanya saja pada penelitian Agus Priyono (2001) melihat pengaruh
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stres kerja terhadap kepuasan kerja, sedangkan penelitian ini lebih menekankan

pada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan.

3.2 Eandasan Toon

Di dalam era informasi dan teknologi yang makin tajam dan mendunia,
dapat dipastikan hanya organisasi/ perusahaan yang menerapkan asas-asas
profesionalisme dan menunjukkan kinerja yang tangguh yang akan bertahan dan
memiliki kemampuan untuk berkembang.

Stres adalah salah satu kondisi yang berpengaruh dalam pekerjaan.
Sebagai contoh, karyawan yang lesu kerja sebagai akibat stres tidak dapat
dicalonkan untuk posisi yang lebih tinggi yang menuntut tanggung jawab besar
dan mempunyai tingkat stres yang besar. Perusahaan tidak dapat menuntut
kinerja yang lebih tinggi dari para karyawannya bila mereka mengalami stres yang
berlebihan atau justru terlalu rendak. Oleh sebab itu tidak cukup bagi seorang
manajer personalia hanya menguasai ilmu manajemen saja. Manajer personalia
perlu melengkapi diri dengan menguasai ilmu perilaku organisasi bila ingin
efektif dalam menjalankan kepemimpinannya. Calon manajer yang akan datang
akan mengambil pengetahuan dari ilmu perilaku seperti halnya seorang dokter
mengambil dari ilmu biologi. Sebagaimana seorang ilmuwan perilaku, ia berusaha
memadukan seluruh bidang/ disiplin ilmu yang bermanfaat baginya agar lebih
baik dalam memahami, memperkirakan dan mempengaruhi perilaku individu dan
kelompok.

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai stres kerja dan kinerja, akan
diuraikan terlebih dahulu pengertian-pengertian/ teori-teori yang penting

mengenai stres kerja dan kinerja sebagai dasar penelitian.

2.2.1 Pengertian Stres

Stres merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami ketegangan

karena adanya kondisi-kondisi yang mempengaruhi dirinya. Kondisi-kondisi
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tersebut dapat diperoleh dari dalam maupun dari luar diri seseorang. Namun perlu
diperhatikan bahwa suatu kondisi yang membuat stres kerja seorang karyawan
belum tentu akan membuat stres kerja karyawan lainnya. Konflik yang terjadi di
antara sesama karyawan mungkin menimbulkan stres kerja pada seorang
karyawan, sedangkan yang lainnya tidak mengalaminya. Tekanan atasan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan mungkin menimbulkan stres kerja bagi seorang
karyawan, namun merupakan tantangan bagi karyawan lainnya. Berdasarkan
contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa kondisi vang sama belum tentu diterima
sama oleh masing-masing individu, tergantung pada keadaan individu.
lingkungan, dan faktor-faktor lain.

Keith Davis (1993:195) mengemukakan stres sebagai suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses pikiran, dan kondisi fisik
seseorang. Stres yang terlalu berat dapat mengancam kemampuan seseorang untuk
menghadapi lingkungan.

Kreitner (2001:588) beranggapan bahwa, stres kerja dapat dikonsep-
tualisasikan dari beberapa titik pandang, yaitu stres sebagai stimulus, stres sebagai
respon, dan stres sebagai interaksi antara individu dengan lingkungan. Stres
sebagai stimulus merupakan pendekatan yang menitik beratkan pada lingkungan
dan menggambarkan stres sebagai variabel bebas. Sebagai contoh, keadaan
sescorang yang melakukan pekerjaan dengan tingkat stres yang tinggi, mereka
selalu dalam keadaan tegang dan tidak menyenangkan. Peristiwa atau lingkungan
yang menimbulkan perasaan tegang itu disebut sebagai stresor.

Pendekatan stres sebagai respon, menitik beratkan pada reaksi seseorang
terhadap stresor dan menggambarkan stres sebagai variabel terikat. Sebagai
contoh, seseorang merasa stres atau tertekan bila diminta memberikan sambutan
di depan suatu pertemuan. Respon yang dialami itu mengandung dua komponen,
yaitu : komponen psikologis, yang meliputi tingkah laku, pola pikir, emosi serta
perasaan tertekan, dan komponen fisiologis berupa rangsangan-rangsangan pisik

seperti jantung berdebar-debar, mulut kering, tubuh berkeringat atau perut mules.
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Respon psikologis atau fisiologis terhadap stresor ini disebut stain atau
ketegangan.

Gibson dkk. (1996:339), mengemukakan definisi stimulus melihat sebagai
suatu kekuatan atau perangsang yang menekan individu yang menimbulkan
tanggapan (respon) terhadap ketegangan. Definisi tersebut terdapat adanya suatu
ketidakjelasan tentang kemungkinan tingkat akibat yang ditimbulkan oleh stres
yang sama pada individu yang berbeda. Sedangkan definisi tanggapan
memandang stres sebagai tanggapan fisiologis atau psikologis dari seseorang
terhadap tekanan lingkungannya, dimana stres tersebut kebanyakan berasal dari
lingkungan di luar individu. Stres sebagai definisi kerja mengemukakan stres
sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh
perbedaan individual dan atau proses psikologis, yakni suatu konsekuensi dari
setiap tindakan ekstern (lingkungan), situasi atau peristiwa yang terlalu banyak
mengadakan tuntutan psikologis dan atau fisik terhadap seseorang.

Robbins (1996:223) mendefinisikan stres sebagai suatu kondisi dinamik
dalam mana seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala
(constrain) atau tuntutan (demands) yang dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkannya dan yang dihasilkan dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting.
Stres dalam definisi ini tidak dengan sendirinya harus buruk. Walaupun stres
lazimnya dibahas dalam konteks negatif, stres juga mempunyai nilai positif. Stres
merupakan suatu peluang bila stres itu menawarkan perolehan yang potensial.
Hans Selye (Gibson dkk., 1996:339) menyebut hal ini sebagai stres negatif dan
stres positif. Stres negatif biasa disebut disires dan seringkali menghasilkan
perilaku karyawan yang disfungsional seperti sering melakukan kesalahan, moral
yang rendah, bersikap masa bodoh dan absen tanpa keterangan. Di sisi lain, stres
positif atau hiasa disebut eustres menciptakan tantangan, dan perasaan untuk
selalu berprestasi serta berperan sebagai faktor motivator kritis yang akan
meningkatkan  kinerja karyawan. Dengan demikian secara umum dapat

disimpulkan bahwa stres adalah suatu stimulus vang berupa tekanan vang akan
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mempengaruhi  kondisi fisik maupun psikologis individu dimana tekanan/
stimulus tersebut dapat berasal dalam individu maupun dari luar individu.

Pendapat tersebut berbeda dengan pendapat Beerhr dan Newman
(Luthans,1998:330) yang mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi yang
timbul karena adanya interaksi antara individu dan pekerjaan yang ditandai
dengan adanya perubahan dalam diri individu yang mendorong individu
melakukan penyimpangan (atau tidak berfungsi secara normal).

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan  bahwa
stres kerja merupakan suatu kondisi fisik dan/atau psikis yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik di dalam maupun di luar pekerjaan, dan kondisi tersebut akan
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau

mempengaruhi Kinerja seseorang.

2.2.2 Sumber-sumber Stres Kerja

Stres dapat disebabkan oleh berbagai faktor di dalam maupun di luar
pekerjaan yang merupakan sumber stres. Sumber stres, atau disebut juga stresor
adalah suatu rangsangan yang dipersepsikan sebagai suatu ancaman dan
menimbulkan perasaan negatif. Hampir setiap kondisi pekerjaan  dapat
menyebabkan stres, tergantung reaksi karyawan bagaimana menghadapinya.
Meskipun stres dapat disebabkan oleh hanya satu stresor, biasanya karyawan
mengalami stres karena kombinasi stresor. Makin besar jumlah stresor, makin
besar pula penampakan stres yang berlanjut. Namun demikian tidak semua stresor
merupakan sumber stres yang potensial. Menurut Robbins (1996:226) sumber-
sumber stres kerja antara lain - faktor lingkungan, faktor organisasional serta
faktor individu.

1. Faktor lingkungan
a. Ketidakpastian ekonomi
Keadaan ekonomi yang tidak pasti juga dapat menyebabkan terjadinya

stres kerja. Adanya inflasi, devaluasi, ataupun krisis moneter yang
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berkepanjangan akan berpengaruh langsung pada organisasi dan
karyawannya.

b. Ketidakpastian politik
Perubahan kondisi politik secara tidak langsung akan berpengaruh pada
organisasi. Bergantinya suatu peraturan yang menyangkut tentang
perubahan atau tenaga kerja mau tidak mau menuntut organisasi sebagai

sebuah subsistem harus tunduk dan mengikutinya.

2

Ketidakpastian teknologi
Teknologi yang dimaksud dalam pembahasan ini menyangkut kemajuan
dalam ilmu pengetahuan dasar dan perkembangan dalam produk, proses,
dan bahan-bahan. Perubahan teknologi yang relatif cepat seperti yang
terjadi saat ini menuntut organisasi maupun karyawannya untuk dapat
menyesuaikan diri, apabila prganisasi maupun karyawannya tidak dapat
menyesuaikan diri, stres kerja kemungkinan besar akan terjadi.
2. Faktor organisasional
a. Tuntutan tugas
Desain pekerjaan individu (otonomi, variasi tugas, tingkat otomasi),
kondisi kerja dan tata letak fisik pekerjaan. Makin kecil ketergantungan
antara tugas seseorang dengan tugas yang lain dan makin besar otonomi,
stres cenderung berkurang.
b. Tuntutan peran
Konflik peran menciptakan harapan yang sulit untuk dipenuhu/ dipuaskan.
Kelebihan beban peran terjadi ketika karyawan diharapkan melakukan
pekerjaan melebihi waktu yang tersedia. Keraguan akan peran karena
harapan akan peran tidak dimengerti dengan jelas dan karyawan merasa
tidak pasti apa yang harus dikerjakannya.
¢. Tuntutan antarpribadi
Disebabkan oleh karyawan lain. Kurangnya dukungan sosial dari kenalan

dan hubungan antarpribadi yang buruk.
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d. Struktur organisasi
Peraturan yang kaku dan kurangnya partisipasi dalam pembuatan
keputusan yang menyangkut karyawan merupakan variabel struktural.

e. Kepemimpinan organisasi
Menunjukkan gaya manajerial eksekutif senior dari organisasi. Beberapa

eksekutif menciptakan budaya yang ditandai dengan tekanan, ketakutan,
dan kecemasan.

f. Daur hidup organisasi
Tahap pendirian dan penurunan biasanya penuh stres. Stres cenderung
kecil pada tahap kematangan.

3. Faktor individu

a. Masalah keluarga dan hubungan pribadi
Hubungan pribadi yang buruk dengan orang lain menyebabkan timbulnya
perasaan tidak enak, cemas, dan bahkan perasaan-perasaan ingin
menyendiri menghindari interaksi dengan orang lain dan pekerjaan.
Kesulitan pernikahan, perpecahan hubungan, masalah kedisiplinan anak
menyebabkan stres.

b. Masalah ekonomi
Orang yang memiliki masalah pribadi dengan sumber daya keuangannya

dapat menjadi stres dan perhatiannya pada pekerjaan terganggu.

2.2.3 Akibat Stres

Stres kerja dapat memiliki pengaruh positif maupun negatif, dan keduanya
dapat terjadi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Akibat dari stres
banyak dan bervariasi. Stres yang bersifat positif, seperti motivasi pribadi,
rangsangan untuk bekerja lebih keras, dan meningkatnya inspirasi hidup yang
lebih baik. Meskipun demikian, banyak efek yang mengganggu dan secara
potensial berbahaya. Cox (Gibson dkk., 1996:363) mengidentifikasi lima kategori

konsekuensi dampak stres yang potensial yaitu dampak vang bersifat subyektif,
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dampak perilaku, dampak kognitif, dampak fisiologis serta dampak yang bersifat

organisasi.

1.

Subyektif

Akibat yang bersifat subyektif meliputi : kecemasan, agresi, acuh, kebosanan,
depresi, keletihan, frustrasi, kehilangan kesabaran, rendah diri, gugup, merasa
kesepian.

Perilaku

Perilaku yang menunjukan gejala stres antara lain - mudah mendapat
kecelakaan, kecanduan alkohol, penyalahgunaan  obat-obatan, luapan
emosional, makan atau merokok secara berlebihan, perilaku yang mengikuti
kata hati, tertawa gugup.

Kognitif

Akibat stres yang bersifat kognitif dapat menyebabkan ketidakmampuan
mengambil keputusan yang jelas, daya konsentrasi rendah, kurang perhatian,
sangat sensitif terhadap kritik, hambatan mental,

Fisiologis

Stres dapat menciptakan perubahan dalam metabolisme tubuh, kandungan
glukosa darah meningkat, denyut Jantung dan tekanan darah meningkat, mulut
kering, berkeringat, bola mata melebar, tubuh panas dingin.

Organisasi

Akibat yang bersifat organisasi meliputi : angka absensi tinggi, pergantian
karyawan (turnover), produktivitas rendah, terasing dari rekan sekerja,
ketidakpuasan kerja, komitmen organisasi dan loyalitas berkurang,

Akibat stres tidak selalu sama bagi semua orang. Ada banyak faktor yang

menimbulkan perbedaan-perbedaan dalam cara individu menanggapi  atau

bereaksi terhadap stresor. Menurut Rosch (Pace, 1998:345) respon terhadap stres

pada manusia sangat terpersonalisasikan dan bervariasi bagi setiap orang bahkan

pada seseorang individu pada saat-saat yang berbeda.
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2.2.4 Reaksi Terhadap Stres

Masalah yang disebabkan oleh stres tergantung pada tipe orang yang
terlibat. Beberapa orang bereaksi secara kuat terhadap stresor yang berbeda,
beberapa lagi relatif kebal terhadap kebanyakan jenis stres. Hal ini disebabkan
oleh adanya perbedaan individu dalam menanggapi berbagai situasi stres.
Gibson dkk.(1996:352) menyatakan bahwa, “ Perbedaan individual merupakan
moderator dari hubungan antara penckan (stresor) dan tekanan (stres). Moderator
adalah kondisi, perilaku atau ciri yang memberi sifat kepada hubungan antara dua
variabel. Akibatnya mungkin menguatkan atau melemahkan hubungan itu ™ .

Robbins (1996:227) menyebutkan lima variabel perbedaan individu yang
menjadi moderator (penengah) antara stresor yang potensial dan stres yang
dialami. Kelima variabel perbedaan individual tersebut adalah persepsi,
pengalaman kerja, dukungan sosial, keyakinan akan letak kendali dan tipe
kepribadian.

1. Persepsi
Stres potensial dalam faktor-faktor lingkungan, organisasi dan individu tidak
terletak pada kondisi obyektifnya, melainkan terletak dalam penafsiran
seorang karyawan mengenai faktor-faktor tersebut. Persepsi  akan
memperlunak hubungan antara suatu kondisi stres potensial dan reaksi seorang
karyawan terhadap kondisi itu.

2. Pengalaman kerja
Pengalaman merupakan guru yang sangat baik. Pengalaman juga dapat
merupakan pengurang stres, karena karyawan telah dapat beradaptasi dengan

baik terhadap pekerjaan.

(%)

Dukungan sosial
Dukungan sosial mengurangi atau menyangga dampak psikologis yang
merugikan dari pembukaan terhadap stres dan situasi yang penuh stres.

Keterlibatan dengan keluarga, teman, dan lingkungan dapat menyediakan
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dukungan ( terutama bagi mereka yang memiliki kebutuhan sosial tinggi )

yang hilang dalam pekerjaan sehingga stresor dapat ditoleransi.

Keyakinan akan letak kendali ( /ocus of control )

Para internalis adalah orang-orang yang percaya bahwa mereka mengontrol

nasibnya sendiri, sedangkan para eksternalis adalah orang-orang yang percaya

bahwa kehidupan mereka diatur oleh kekuatan luar. Para eksternalis

memandang pekerjaannya lebih srressfull daripada para internalis.

Tipe kepribadian

Tidak ada satu orangpun yang memiliki ambang stres vang sama, demikian

pula cara seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap stres juga berbeda.

Adanya perbedaan ambang batas stres (daya tahan) terhadap stres ini

disebabkan oleh faktor kepribadian yang meliputi : harga diri, toleransi

terhadap ambigitas dan tipe kepribadian.

a. Harga diri
Orang yang mempunyai gambaran yang positif mengenai dirinya dan
kemampuannya, kurang begitu mengalami pekerjaan sebagai suatu vang
dapat menimbulkan stres. Selain itu, orang yang memiliki harga diri yang
tinggi mempunyai kepercayaan diri yang lebih besar, yaitu bahwa ia dapat
menghadapi stres dengan berhasil.

b. Toleransi terhadap ambiguitas
Setiap orang juga berbeda-beda dalam hal kemampuan toleransinya
terhadap ambiguitas. Beberapa orang senang dengan adanya fakta bahwa
tidak semua hal yang terjadi dalam situasi pekerj aannya dapat digolongkan
begitu saja dengan hitam dan putih. Orang lain mempunyai toleransi yang
rendah terhadap ambiguitas, mereka tidak senang dengan situasi yang
tidak menentu atau jelas. Mereka ingin mengetahui secara tepat apa yang
harus dilakukan dan bagaimana semua prestasi mereka akan dinilai/
dihargai. Orang dengan toleransi yang tinggi terhadap ambiguitas kurang

begitu mengalami stres kerja. Apabila dihadapkan dengan tuntutan vang
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tidak jelas atau tidak konsisten, mereka kurang merasa tegang. Selain itu,
orang memiliki toleransi yang tinggi terhadap ambigitas lebih
dimungkinkan menghadapi stres secara efektif. -

Kepribadian tipe A
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